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KATA PENGA}.ITAR

Puji slzukur ke hadirat Allah sltr, karena atas rahmat
dan hidayahNya, karya itmiah ini dapat tersel-esaikan.

Kemiskinan sebagar nasalah utama ci negara seiang
inenJcang'un, menj adi lebih mencolok se j ak adanya krisi
ekonomi. Perhatian selama ini yang hanya mengutamakan
pertumbuhan ekonomir oenl,rebabkan kemrskinan semakin
bert-ambah dan kaiaupun menurun/ gerakannya sangat lanban.

untuk mengatasi masalah tersebut/ pemerlntah telah
me-l-aksanakan proqram pengentasan kemisk.i nan dan sa I ah
satunya adalah Program rnpres Desa Tertinggal (rDT).
Kaj ian inr bertujuan untuk memberikan informa qi iian
meaelaah pelaksanaan prcgiram tersebuL.

Penulis menyaciari bahwa tulisan ini masih belum
senpurna, menqingat waktu dan dana yang tersedia unruk
pelaksanaan dan keterbatasan lainnya. untuk itu penutis
mengrharapkan kritik dan sumbang saran cari pembaca sekat: an

uniuk perballlan selan;utnya.

Medan, Janua::i 2C.)A

Penulis

Mardiana, S.E
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BAB I

PENDAHULUAN

I-atar llelakang

Tidak }tanyak negara sedanq berkembanq yang mampu

melakukan restrukturisasi ekonominya dan bertahan cii

tengah gejolak fluktuasi resesi ekonomi dunia, setida)<trya

dalam kurun waktu 25 tahun terakhir. Kebi'iakan el<onomi

yang konsistenlah yang antara lain membuat Indonesia

mampu bertahan.

persoalan patinq krusial Yang dihadapi Indonesia

dalam Pembangunan Jangka Panjang Tahap II (PJPT II) ini

adalah usaha untuk memperkecil jumlah penduduk miskin '

Utamanya, terhadap pembenturan kepentingan untuk

memprioritaskan penanganan kemiskinan di satu pihak

dengan usaha untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di pihal<

l-ain.

Memang kemiskinan merupakan salah satu masafah

utama di neqara-negara qolongan Tovr and tniddfe income

berdasarkan klasifikasi Bank Dunia. Persoalan kerniskinan

menjadi lebih nyata dan menjadi perhatian besar kalangan

masyarakat dan pemerintah, terutama pada saat pertumbuhan

ekonomi (output) sanqat tinggi, tetapi tingkat

kemiskinanpun bertambah besar, atau kalau lnem.rnq

berkurang, tetapi sangat lamban atau tiiiak secara
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proporsionat dengan lalu pertumbuhan, atau tidak terjad;ri

semacam trade off antara qrowth dan property '

Seialan dengan itu, sasaran Pembanqunan Jangka

panjang Tahap II (PJPT II) menempatkan manusia sebagai

pusat segenap upaya pembangunan' Pembangunan nasional

yang bermuara pada manusia sebagai insan yanq harus

dibar-rgun )<ehidupannya dan sekaligus merupakan sumber daya

pembanqunanyangharusditingkatkankua}itascan

kemajuannya untuk mengangkat harkat dan martabatnya

sebaqai upaya untuk terciptanya kualitas manusia dan

masyarakat Yang maju dan mandiri '

Pel-aksanaan berbagai program pembangunan ' bail<

sektoral maupun regional, Yang secara lanqsung maupun

tidak langsunq ditujukan untuk menqatasi * masalah

kemiskinan, memberikan hasil yang cukup berarti ' antar

alain dengan terjadinya penurunan pada jumlah penduduk

miskin dalam trend yang sangat tajam. Angka kemiskinan di

Indonesia dalam dua dekade belakangan ini menqalami

penur,-lnan yang cukup berarti dari 70 juta, atau 602 pada

tahun LgTo menjadi 27,2 juta, atau sekitar 15,l% pada

tahun 1990. Bahkan hasil susenas tahun 1993 menun jukka,-r

angka yang lebih kecil 1agi, yaitu hanya 25,9 juta orang/

atau sekitar 73 ,'67eo.

secara prosentase, angka kemiskinan itu memang

mengalami penurunan yang cukup tajam, namun penurunan
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jumtah itu belum berarti bahwa tingkat [emiskj uan dj

negara ini sudah terkikis sama sekali. Angka 25 ,9 juta

bukanlah jumlah yang kecil-, yang bisa kita abaikarr beqitu

sa ja, apalaqi jumlah tersebut menyanqkut kehiclr.rl:ern

manusia. Sekecil apapun jumlah mereka yanq tetapr ltidu6r

dalam kemiskinan, kita berkewajiban untul< turut trembantu

menin,Jkatkan kese-jahteraan mereka.

Berangkat dari hal tersebut, pemel:i-r]tah da Lam

Repelita VI yang telah dimulai pada tanggal 1 A1:ril I9c)4

mel-uncurkan program khusus, yaitu proql:am yanq melenqhapi

program-program pembangunan yang telah ada, dan dinarmaliatr

Program Inpres Desa Tertlnggal ( IDT) . Proqratn j ni

ditanciai dengan dikeluarkannya InstruJ<si Presiden RI

No. 5 tahun 1993 tentang penanggulangan )<emiski.nan, yilnq

umumnya berada di desa-desa tertingqal yanq jumlahnya

sekitar 20 .633 desa. Diantara desa-desa ter:tingqaJ ini- ,

hampir 4.000 d.esa itu tergolong desa yang sanqat

tertinggal.

Program rnpres Desa Tertinggal (IDT) adalah suatu

program intervensi ekonomi terhadap )<eqiatan elconom j-

masyarakat m-i-skin. Da]am hal ini pemerintah menyediakan

dana sebagai rnodal yanq disebut denqan dana berqulir,

yang merupakan benih bagi pemupukan kemampuan yang lebih

besar.
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Pe]-aksanaanprogramlDTdiserahkanlanqsungkepada

penduouk miskj-n yang ada dj- desa. Hal- ini berarti

kebijakan ini memberi kepercayaan kepada masyarakat keci]

untuk menanggutangi kemiskinan dengan meningkatkan

kesejahteraannya. Dengan kata lain mereka men-iadi subyek

dengan dukunqan dari lembaga yang ada'

Diakui tidak mudah mel-aksanakan sualu program

pengentasan kemiskinan, karena keberhasilan suatu

program, khususnya program IDT, bergantunq paling tjdak

pada tiga elemen, Yang merupakan syarat perlu (neccessary

condition), yakni : (1) pemahaman kita tentang selul<

beluk kelompok sasaran dan wilayah sasaran yanq hendak

dituju oleh Program i (2) kesesuaian antara tujuan

program dengan hakekat permasalahan. yanq dihadapi oleh

kelonpok sasaran ; ( 3 ) pemilihan instrunen atau pa)<et

program yang paling cocok serta ketersediaan prasarana

dan sarana penunjanqnya. Beberapa persyaratan Iain untuk

keberhasilan program IDT adalah : kapabilitas sisten

organisasi pelaksanaan ; sistem j-nformasi ; dan Iatar

belakang sosial budaya ; dan potitik yang melingkupinya

(Tim LPEM FEUI , L994).

sedang menurut AIi, M. Sal-eh (L994) , keberhas-i-l-an

program penanggulangan kemiskinatr melalui proqralll IDT

tergantung dari sampai se-;auhmana faktor internal dan

eksternal program ini mendukung pencapaian tuiuarr
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program. Faktor internai proqram meliputi : I:lerenc'lnaan'

organisasi ; kelonpok sasaran ; monitorinc{ dan

pemantauan. Sedangkan faktor: eksternal rneliputi :

kebijaksanaandandukunganpemerintah;clanduliungan

swasta dan masyarakat. Dukungan yang diharapkan bul<an

sa ja dukungan yang bersif at materil ' tetapi iuqa lrarl*ira'l

yang bersifat membangkitkan kemampuan dan motivasi

golongan miskj-n dalam memperbaiki kehidur;annva sr:ndiri "

Tujuan Penulisan

Secaraterperinci,penulisanmakalahj-nibert-uiuan

untuk :

1. Mengkaji informasi tentang fenomena kemiskinan secara

nasional i

Menelaah persiapan pelaksanaan proqram i

Menel_aah sejauhmana tinqkat l<esesuaian rencana llroqram

dengan peJ-aksanaan di laPangan ;

Mengevaluasi hasil sosialisasi konsep IDT i

Melihat rea]<si masyarakat terhadap pl:oqram setelah

program berjafan.

Ruang Lingkup Studi

Ruanglinqkupstucliiniadalah:(1)masa].ahprofil

kemiskinan i (.2) masalah persiapan pelaksanaan proqram ;

(3)masalahpenYusunanprogram;(a)masalahpencairart

2.

1

4.

6

5
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dan penyaluran dana ; (5) masalah pelaksanaan prograln ;

dan ( 6 ) masalah reaksi masyarakat setelah prograln

berjalan.

Dari sudut perolehan informasi yang dibutuhkan,

maka ada ctua pihak yang ntendapatkan per:hati an daf am studi

ini, yaitu masyarakat penerima program (sasaran) dan

pihak atau instansi terkait yang menunianq pela)isanaan

program.

6
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BAB II

PROFIL KEMISKINAN

2 .l . Pengertiau dan Batasan Kemiskinan

Da}am program penqentasan orang m1 skin '

keberhasilannya berqantung pada langkah awal dari

formul.asi kebilakan yaitu mengidentifj kasi siapa

sebenarnya sr miskin tersebut dan dimana ia berada. Keciua

pertanyaan ini dapat <iijawab dengan memperhatikan profil

dari si miskin.

Pengertian dan batasan tentang kentisl<inan yanq

dikemukanan oleh para ahli sangat beragam' Ada yanq

memandang dari segi material dan aiau seqi non material

Tetapi umumnya berdasarkan pada terpenuhi atau tidaknya

kebutuhan dasar minimum manusia (basic needs).

Bappenas ( 1993 ) , mendef inisikan k-e:risl<in;rn adalah

situasi serkra kekuranqan yang ter-ladi bukan karena

dikehendaki ol-eh si miskin melainkan karena tidak Sapat

dihindarkan dengan kekuatan yang ada padanya. I(emiskinan

tersebut ditandai antara lain oleh sikap dan tingkah laku

yang menerima keadaan yang seakan-akan tidak dapat

berubah, yang tercermin dengan lemahnya kemauan untuli

maju, rendahnya kualitas surnber daya manusia, lenahnya

nilai tuqas hasil produksi, rendahnya produktrtritas,

terbatasnya modal, rendahnya penoapatan dan terbatasnya

kesenpatan berpartisipasi dalam pembangunan'
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Tjondroneqoro et al ( 1991 ) ,

kemiskj-nan sebagai berikut :

memberikan batasan

Tabel 1. Batasan Penduduk Miskin Desa dan Kota di Ind<rnesia

Kateqori DeSA (kq) I(ota (kq )

Miskin Sekali
Miskin
Hampir CukuP

Cukup

240

320

240

319

479

480

< 350

360 479

480 7L9
> 720

sumber : Tjondronegoro g! ql (1991), Rural PrUverty in Indonesiit

BPS tahun 1993 menetapkan batas atau qdri"

kemiskinan denqan tol-ol< ukur -jumlah dari batas kecukupari

pangandanbataskecukupannonpangan.BatasJ<ecukupan

pangandihitungdenqanmenetapkanterlebihdahu}u

komoditi pangan yang selayaknya dilconsumsi oleh

seseorang agar dapat hidup sehat dengan jumlah kandungan

kalorinya 2loo kal-ori untuk batas kecukupan non panqan.

Banyaknya komoditi non pangan meliputi 46 jenis kornoditr

rlan tidak dibedalcan untuk wi layah perkotaan maupun

pedesaan. Jadi perbedaan nilai kecukupan non panqan

antara wilayah perkotaan dan pedesaan bi-sa terjadi

karena perbedaan volume komoditi yanq dikonsumsi dan

harganya. Garis kemiskinan wilayah perkotaan tahun L993

sebesar Rp. 27.gO5 yanq terdiri dar batas kecukupan Ilciil
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pangan sebesar Rp. 4.602. Garis kemiskinan wilayail

pedesaan terc:atat sebesar Rp. 78.244 yanq terdiri dari

kecukupan pangan Rp. L5.576 dan batas kecul<upan non

pangan Rp. 2.668.

Juml-ah penduduk misl<in dari batasan di atas adalah

8,7 luta oranq (L3,452) di wilayah perkotaan dan L7 ,2

juta orang (73,7g2) di wilayah pedesaan. Denqan demikian,

penduduk miskin tahun Lgg3 berjumlah 25,9 juta orang

(13 , 07e.) ,

Klasifikasi Wilayah Miskin

rnformasi tentang }okasi desa miskin di Indonesia

sangat diperlukan agar penyaluran dana pembangunan dapat

mencapai sasaran yanq diharapkan. Kriteria .penentuan

desa miskin oleh BPS menqgunakan tiqa. metode, yaitu :

1) . I,ietode Standar Deviasi ( SD ) ,

3). Metode PersePsi Lapang (PL).

2). Metode Range (R),

Dengan batasan tersebut pada tahun 1993 diperoleh

jumlah desa miskin di Indonesia sebanyak 20.633 desa atau

sekitar 3L,52 dari seluruh desa yang ada pada tahun 1993

ini berjumJ-ah 65,55 desa. Di daerah urban terdapat 1.008

desa miskin atau L4,72 dari seluruh desa pe;kotaan.

Jumlah desa miskin di daerah rural tercatat )-9,625 desa

atau sekitar 33 ,42 dari seluruh peciesaan '

I
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Menurut EmiI Sal-im dalam Medyawaty (1993), ada 5

ciri dari mereka yang hidup di bawah qaris kemj-skinan,

yaitu :

t. Pada umumnya mereka tidak memiliki faktor produksi

seperti : tanah, modal , dan atau tingkat keterampi.l an

yanq cukup, sehingqa kemampuan untuk memperolelr

pendapatan. menjadi sanqat terbatas.

2. Mereka tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh

asset produksi dengan kekuatannya sendiri '

3. t,i ngkat pendidikannya rendah tidak sampai tamat

Sekolah Dasar, waktu mereka tersita habis untuk

mencari nafkah dan mendapatkan tambahan penghasilan.

4, Kebanyakan mereka tinggal di pedesaan, tidak mempunyai

tanah dan kalaupun ada sanqat kecit. umumnyS menjadi

buruh atau pekerja kasar di luar sektor.pertanian.

5. Mereka yang hidup di daerah kota umumnya masih berusia

muda dan tidak didukung oleh keterampilan'

Karakte:ri_stik penduduk miskin berbeda antara

masyarakat p=rkotaan dan masyarakat pedesaan. Baharsjah

( 1991 ) , mengemukakan karakteristik utama pen'luduk miskin

yang ada di sektor pertanian sebagai berikut :

1 . Pe+-an j- dengan lahan semPit.

2, Petani yang mengusahakan tanaman pangan sekunder atau

nelayan.

10
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3. Bertempat tinggar di daerah miskin akan sumber. daya

at:u daerah terpenciJ_.

4 . Tidak ter-jangkau iriqasi teknis atau t.i dal< Le rl il:at
proqram pengembangan perkebunan pemerintah.

5. Tingkat pendidikan dan keterampilan yanq rendah.

secara garis besar dapat disimpurk;rn bahvya

karateristik dari penduduk miskin adalah :

1. Tingkat pendapatan yang rendah.

2. Tir.qkat pcndidikan dan keterampil,an yang renciah.

3. Pemilikan dan penguasaan tanah yang serapit.

4. B3rsikap pasrah pada nasib.
5. Po-Ia konsumsi makanan yanq rendah.

6. Sal-ana dan prasarana yang kurang memadai.

7 - Berum terpenuhinya syara't kesehatan yanq memadai.

8. Rata-rata jumlah jam kerja masyarakat miskrn leoih
panjang di.bandingkan rumah tangga yanq tidak niskin.

9. It{ayoritas peker jaan rumah tangga miskin aclalah petani-

dengan status pengusaha sendiri.

2 .2 . Fenomena Kemiskinan dan pengangguran

Seberapa -jauhpun keberhasilan pembangunan ekonomi,

kemisklnan akan tetap menjadi tantanqan besar baqi
rndonesia pada era 1990 an dan sesuci.ahnya. l,rasarah

kerniskinan tidak lepas dari nasalah penqanqquran, tetapi
bukan pen1rs5.a utama ke:niskinan.

11
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Masalah pengangguran disebabkan oleh tiqa faktor

utama : 1). tingkat pendidikan atau keterampilan Yang

rendah i 2). kapasitas sektor ekonomi untuk menyerap

tenaga ker-ja dengan kepintaran yang diminta terbatas ;

3 ) . penawaran tenaga ker-ja dengan kepintaran terlal u

tidak cocok denqan permintaan tenaga kerja larrQ ac.la.

Dalam pembangunan ekonomi pemerintah di hadapkan

pada usaha meninqkatkan pertumbuhan ekonomi dan baqajmana

membuka kesempatan kerja dengan produktifj,tas tinqqi.

Keduanya sama pentinqnya untuk pembangunan ekonomi dan

ada keterkaitan satu sama lain.

Disadari atau tidak, penurunan kinerja di sektor-

sektor yanq berbasis pada ekonomj- perkotaan akan senal<in

mempersempit peluang lapangan kerja di wilayah urban.

Salah satu contoh yang sangat tragis terjadi pada tahun

1980 - I985, tatkala absorpsi sektor pertanian terlradap

pembenqkakan tenaga ker-ja meniadi 47 ,72, Sementara

industri manufaktur LO,LZ. Padahal pada periode 797r

1980, kemampuan absorpsi sektor pertanian 2I,8? dan

industri manufaktur L6,LZ, Pembesaran kembali sektot:

pertanian ini disebabkan oleh bertahannya kebiiakan

substitusi- impor serta stagnasi baik pada ekspor nigas

maupun sektor non migas. Pada tahun 1985 1990, absorpsj-

sektor industri manufaktur terhadap pertambahan tenaga

kerja mencapai 26,72, melampaui pertanian yanq mencapai

12
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19Z. Tapi masalahnya proteksi dan monopoli perusahaan-

perusahaan besar terus berlangsullg, sehingqa hampir tidak

terjadi perubahan yanq bersifat kualitatif terhadap usaha

menengah dan kecil-.

Sebagai akibatnya, walaupun terjadi kenaikan

proseltase dal-am penyerapan tenaga keria sektor industrj

manufaktur, kenaikan tersebut tetap lebj h keci I

dibanclinqkan dengan kenaikan absolut jumlah tenaqa kerja

kaum miskin per tahun.

Sejak pertengahan tahun 1980 ?il, petnerintah telan

rnenerapkan l<ebi jakan yanq berorientasi pada promosi

ekspor. Implementasi kebi jakan ini- mengakibatnya

meningkatnya demand terhadap tenaga keria 7ow skil-7ed

dari industri-industri manufaktur seperti tekstil,

garmen, i-ndustri makanan dan minuman.

Selama PJPT T, struktur dan sifat kesempatan kerja

fi€rlurr jukkan keadaan yang statis, khususnya dari sudut

mata pencarian angkatan kerjii nenurut sektor*sektor

produksi. Pelita f berkisar pada 602 dari angkatan kerja

pada akhir Pelita V diperkirakan masih 472 dari angkatan

ker-ja. Perkembangan di sektor industri memberikan

garnbaran yang berlainan sekali.

Terjadi perbedaan yanq begitu mencol-ok antara

perubahan pada komposisi produksi di satu pJ-hak dan

Cipihak Iain stagnasi pada struktur kesempatan ke:je.

13
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menurut sektor ekonomi berl;aitan dengan faktor-faktor

sebagai berikut : 1). peningkatan akan tenaqa kerja

meningkat denqan lebih pesat di kawasan kota, sedanql<an

pertambahan pada tenaqa keria berlangsunq di daerair

pedesaan ;2). kuranq lancarnya mobilitas antar sektor

dari tenaga ker-ja berkaitan denqan tinqkat )<eterarnprlan/

pendidikan ; 3 ) . tj-dak ada akses yanq sama untul< mendapat

modal- berupa dana ataupun tanah yang baik ; 5 ) . 1a-1u

pertambahan penduduk melampaui tinqkat pernintaan alian

tenaga kerja untuk bidanq atau sektor dimana keqiatannya

sudah tersusun secara orqanisatoris formal-.

2 .3 . Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan

Masalah kemiskinan merupakan masalah multi-

dimensional, baik dari segi penyebab. maupun dari

aspeknya.

Adapun faktor penyebab terjadinya kemiskinarr

adalah :

a. Sumber daya alam

Pemilikan lahan pertanian yang sangat keci1, akibat

pertambahan penduduk yang tinggi. Dampaknya buruh tani

semakin besar dan lahan pertanian makin menyempit,

sehingga nrakin banyak petani penggarap. Disamping itu,

kcndisi sumber daya alam (terutama lahan) yanq kuranq

subur akibat ketersediaan air yanq terbatas, ietail

14

UNIVERSITAS MEDAN AREA



b.

geografis dan topoqrafis wilayah miskin, selrinqqa

menyebabkan produktivitas yang sangat rendah'

Te)<nologi

salah satu faktor paling menonjol yang dij-dentifikasi-

kan sebaqai penyebab kemj-skinan adalah masih rendahnya

pengenalan dan penerapan teknologi, terutama teknoloqi

produksi usahatani. Penyebab rendahnya penerapan

tekno]og| tersebut antara ]ain karena masih kuranqnya

aktivitas penyuluhan dan alih te)<noloqi serta

rendahnya ketersediaan lembaga penyediaan saprodi ' ilal

ini berkaitan pula dengan kuranq berfungsinya Iembaqa

pelayanan seperti : KUD, BPP d.arl kelompok tan j. .

Beberapa faktor penyebab antara Iain keterbatasan

tenaga/ prasarana dan -janr;kauan lokasi p<-layanan'

Sumber daya manusia

penyebab kemiskinan yanq }ain dicirikan oleh tinqkat-

pendidikan masyarakat Yang masih rendah, dan dengan

produktivitas tenaqa kerjanya j uqa r:endait.

Produktivitas tenaga kerja yanq rendatr juqar

berhubungan dengan perilaku dan sikap yang menghambat

seperti : budaya subsistem dan cepat puas. Kondisi ini

berkaitan erat dengan motivasi ekonomi masyarakat yang

rendah sebagai akibat kondisi daerah yang tertutup

dengan prasarana dan arus informasi yanq terbatas.

Kualitas sumber daya manusia yang relatif rencrair,
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sikap mental- yang menghambat, serta akses terhadap

informasi yanq rendah rnenyebabkan introduksi teknologi

pertanian ke masyarakat belum banyak'

d. Prasarana dan Permodalan

Denqan kondisi daerah yang teri-so1asi, mempengarr-rhi

sa,:ana transportasi dan arus informasi meniadi sanqai-

te rbatas. Hal ini mempunyai kzritan yang luas denqat]

faktor lain, seperti : rendahnya fasilitas pelayauan,

pendidikan, teknoJ_ogi dan sebaqainya sehinqqa

menimbulkan masalah dalam pemasaran hasiJ- produ)<si -

I{eterbatasan modal- cu}<up menonjol, hampir dj senua

wilayah yang terqolong miskin, apalaqi sistent

perkreditan yang ada kurang sesuai denqan pola mata

pencaharian rakyat. Disamping itu prosedur Yang

berbelit-belit dan me.nerlukan jangka waktu yang cukup

l-ama, padahal mereka mempunyai kebutuhan yang cukup

me;tdesak untuk segera dibiayai-, sehingga mereka kurang

tc::tarik untuk mengambil kredit.

e. Kelembagaan dan organisasi '

Kemiskinan yang ter jadi di pedesaan -juga disebabxan

ol_eh struktur kelembagaan sosial- ekonomi yang tidak

adj-1, seperti : pemilikan tanah yang timpanq, baqi

hasil yang tidak adil- dan tinqkat upah yang rendah'

Dari Iima fai<tor penyel:ab kemiskinan di atas, rnasii-t

a{a faktor-faktor lain yang belum Ciungkapkan. I'iamun dari
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faktor-faktor kendala kemi-skinan itutah diharapkan dapat

mempermudah dalam nerencanakan strategi penqentasan

kemisxinan.

Penge.nbangan I'ertanian dan Pcngentasan Kcmiskinan

Perkembangan ekoncrmi Indonesia pada Pembangunan

Jangka Pan jang Tahap I ( PJPT I ) ditandai o.Leh

transformasi niultidimenslonal- yang menyangkut perubahan

pada struktur ekonomi. Pertumbuhan ekonomi selama tiga
tahuir pertama dal-am Pel-ita V berlanqsung oenqan laju yanq

cukup pesat : 7,52 tahun 1989, 7,12 di tahun 1990, ,lan

6,62 di tahun 1991. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan qaris

kecenderungan (trend) yang meningkat, kendatipun lajunya

mengalami siklus menaik menurun dal-am perkembanqan

jangka panjanq tahap I. Sedangkan terhadap produk

dari empat kali lipat dan tingkat hidup rata-rata (GDp

per liapita) dengan dua setengah kal-i lipat selama waktu

kurang dari 25 tahun. Dalam dua bidang yang sanqat

mendasar dalam masyarakat negara-neqara berkembang.

Pembanqunan fndonesia mencapai hasil yang sungguh

mengesankan, yaitu dalam hal pengadaan pangan dalam hal
pengendal-ian pertambahan penduduk.

Se-jara)r perntranqunan pertanian di Indonesia

rnemperlihatki.rn bahvra perabangunan sektor percanj-an tel_ah
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memberikan kontribusi yang nyata terhadap perubahan dalam

perekonomian Indonesia. Pada periode 1-969 1989 ,

produksi pangan per kapita telah berhasil ditingkatkan

sekitar 4,62, sehingga pada tahun 1984 swasembada beras

telah dicapai. Peningkatan produksi pangan ini berarti

bahwa ketersediaan pangan telah berhasil ditinqkatkan.

Hal ini memiliki implikasi yanq sangat penting t.erhadap

perel<cnomian, termasuk penguranqan penduduk miskin.

Disampinq itu sektor pertanian juga memeqang peranan

penting dalam memberikan Iapangan pekerjaan bahan balcu

untuk keperluan industri dan penghasil devisa neqara.

Secara seksama pembangunan sektor percanian belum

memanfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia. Perhatian

selama ini padsa pembangunan per{:anian didasarkan a t-as

pengenbangan l-ahan basah, yaitu sawah.., Peningkatan

produktivitas usaha pertanian berbasj-s agroekosisten ]ain

bukan hanya akan memberikan kontribusi pada pertunbuhan

ekono,ni-, tetapi -juqa akan memberikan dampak yanq nyata

pada penanqgulangan kemiskinan dan pelestarian sunbei:

daya dan linqkungan.

Masyarakat miskin yang ada di Indonesia, sebagian

besar' bermata pencahar-1an pertanian. l.lereka sebagiat-.

besar tingqal di daerah lahan kering dengan sarana

irigasi sederhana atau tadah hujan, dengan pendapatan

yang sanqat rendah. Distribusi pendapatan dalam kait.alnya
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dengan kerniskinan menyanqkut kemiskinan absolut dan

ketimoangan relatif. DaIam kemiskinan absolut telah

dicapai kamajuan yanq sangat berati pada tahun 1976 di

antara I37'luta jumiah penduduk, s€iumlah 54-juta-liwa

masih hidup di bawah garis kemiskinan, atau 4OZ dari

jumlah penduduk. Pada tahun 1990 dimana jumlah penduduli

L7g juta iiwa, jumlah yang hidup di bawah garis

kemiskinan berkurang menjadi 27 juta iiwa atau L5Z dari

jumlah se1url.lhnya. Diharapkan dapat berlangsunq terus,

sehingqa di tahun 2000 golongan yanq masih hidup di bawah

garis kemisl<inan mencakup 5 - 10? cari jurnleih penduduk

pada saat itu. Dari sudut ketimpanqan relatif juga

tercapai perbaikan yanq berarti. Pada tahun L976, 4oZ

dari jumlah penduduk dari golonqan berpenghasrlSn rendah

hanya menerima kurang dari 722 dari pendapatan nasional,

suatu keadaan yang menunjukkan ketimpanqan mencolok.

Dalam tahun 1990, golongan berpendapatan rendal: menerj-ma

272 Iebih dari pendapatan nasionaJ- yanq sudail

mencerminkan ketimpangan yang lumal'an kecil '

Di negara kita sebaqai wilayah kepulauall, dilema

adanlra ketidakserasian antara Iokasi penduduk denga

lokasi sumber daya aIam. Sebaqian besar- pendudttk t-erpusat

di p:}au Jawa, sedangkan kebanyakan sumber da"'3 alam

terl-etak di kepulauan -vanq 1a j-n. Dal-am pada iut liipi

tampak pentinqnya untrtk pengentasan kenisl<inar,n Ci iie!dI'cr
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kita, pengembangan industri pengolahan di luar Jawa bagi

lahan baku pertanian dalam arti l-uas (perkebunan,

kehutanan, peri)<anan, peternakan, hortikultura), yaitu

aqrobased inclustries. Aqroindustri ini memeqang peranan

strateqis dalam menjembatani duaLisme teknologis antara

Jawa dan Iuar Jawa. Sebab agrobased industries memenuhi

empat persyaratan yang penting sekali dalam perekonomian

fndonesia, yaitu : penggunaan bahan setempat, lapangan

kerja produktif, nilai tambah, dan sumber pertambahan

devi-sa.

Segala sesuatu yang d j-kemul;akan di atas menun juk

pada pemanfaatan sumber daya manusia dan prasarana

perhubungan antar pulau, dengan perhatian utama pada

Indonesia Bagian Timur
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BAB III

DINAMIKA PROGRAM INPRES DESA TERTINGGAL (IDT)

3 .1. Gambaran Singkat Program IDT

Pokok pikiran yang mendasari proqram Inpres Desa

Tertinggal (IDT) adalah bahwa peninqkatan penanggulanqan

kemiskinan merupakan gerakan nasional denqan mengajak

seluruh lapisan masyarakat untuk meninqkatkan kepedulian

pada masyarakat miskin. Sasarannya adalah meningkatkan

peran serta dan meninqkatnya produktivitas penduduk

miskin dalam pembangunan nasional yang dapat dicapai

denga;r meninqkatkan taraf hidup masyarakat miskin.

Kegiatan utama adalah peningkatan kemampuan penduduk

miskin, yang antara lain berupa akses terhadap permodalan

dan pasar, penguasaan teknologi, dan penlerolaan usaha

produktif.
Pelaksanaan program IDT mencakup lima aspek,

yaitu : penqembangan sumber daya manusia ; penyediaan

modal ker ja ; penciptaan peluang dan keser'.ipatan

berusaha ; pengembangan kelembagaan penduduk miskin ; dan

sist-em pelayanan kepada penduduk miskin yanq sederhana

dan efisien. Kelima aspek tersebut tidak saja berpengaruh

terhadap kelangsungan upaya penangqulanqan kemiskinan,

tetapi luga merupakan faktor penentu trngkat manfaa*. dan

dampak proqraril f DT terhadap peninqkatan l<ese j aht.eraan

penduduk miskin.
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program IDT lahir netalui Instruksi Presiden

No. 5,/l-gg3 sebagai upaya untuk mengentaskan penduduk dari

tingkaran kemiskinan, upaya ke a.rah pencapaian tuiuan

terseout dilalui denqan jangka waktu perencanaan

tertentu. Untuk jangka pendek, program fDT direncanakan

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia,

peningkatan kemampuan permodalan, penqembanqan usaha, dan

pemantapan kelembagaan usaha bersama. Sedangkan dalam

jangka panjang, program ini direncanakan dapat memperkuat

mekanisme perencanaan pembangunan di tinqkat desa dan

kecamatan untuk Iebih mendorong terjadinya proses

transformasi sosial ekonomi penduduk mj-skin ke arah Yanq

lebih maju untuk mendukung tercapainya maksud tersebut,

maka perencanaan pelaksanaan program ini menggunakan

pendekatan pola partisipasi, dimana segal-a.,.rencana ker-ja

yanq akan dilaksanakan berasal dari berbagai- usur-an

masyarakat melalui KeJompok Swadaya Masyarakat (KSM)-

Pada dasarnya ada dua ha1 yang penti-ng dalam

program fDT, yaitu memadukan gerak langkah semua instansi

untuk mendukung pelaksanaan program penanggulangan

kemiskinan, dan penyediaan dana bantuan khusus yang

jumlahnya sebesar Rp. 20 juta/desa tertinggal. Diharapkan

dengan dua pendekatan ini akan mampu mendorong penduciuk

miskin Ineningkatkan taraf hidupnya ne1a.1ui kegiatan

produktif di des.,.
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Untuk menpercepat penanggulancran kemiskinan,

masya;:akat miskin akan didekati secal:a kelompok dimana

mereka difasilitasi ol-eh Kepala Desa/Lurah denqan dibantu

oleh LKMD, PKK, Kader Pembangunan Desa (KPD) dan para

pemuka serta tokoh masyarakat setempat untuk membentul<

kelontpok orang miskin yang merupakan sasaran program IDT

yang menyusun rencana kegiatan untuk menanqgulangi

kemiskinan angqotanya. Dalam penyusunan rencana keqiatan,

prillsip yanq digunakan adalah keterpaduan, Kepel:cayaan,

kebersamaan dan kegotongroyongan, kemandirian, ekonortis,

keberlanjutan sesuai kemampuan KSM itu sendirj..

Jenis usaha yang dapat dj-rencanakan oleh I(SI'1 adal-ah

semua kegiatan produktif di desa yanq memenuhi syarat-

syara[. berikut :

1. Cepat menghasilkan.

2. Merrdayagunakan potensi lokaI yang ada.

3. Produknya mempunyai pasar dan nilai tanbah.

4. Memenuhi kebutuhan dasar yang sifatnya mendesak.

5. Dapat digulirkan.

6. Telah dikuasai oleh masyarakat teknologinya.

7 . Sesuai dengan kondisi ekologis setenpat.

8. Saling mendukung dengan kegiatan lain.
9. Secara sosial budaya dapat diterima
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Kebijakan Pengentasan Kemickinan dalam Kaitan dengan Potensi Pendukung

dan Kendala IDT

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah quna

memecahkan masalah kemiskinan. Berbagai program sektoral

telah dilakukan, akan tetapi masih memberikan kesan tidak

terpadu dan tidak secara langsung menuniuk J<epada

golongan miskin sebagai kelompok sasaran'

Program kebijakan yang telah ditempuh dalani usaha

pengentasan kemiskinan, yaitu : program-program Inpres

( Inpres Bantuan Desa, Penghijauan dan Reboisasi ,

peningkatan .lalan dan lain-Iain) ; program transmigrasi,

program pembangunan perumahan dan Iinqkungan desa

(P2LTD), proqram pengembangan wilayah terpadu (PPWT),

program P4K dan lain sebagainYa.

program pengentasan kemiskinan hargs didasarkan

kepada komitmen nasional yang berjangka panjanq yang

sangat diperlukan untuk nemelihara keberl-aniutan

(sustainabiTity) dari program penangguJ-angan kemiskinan

ini. pendekatan secara terpadu baik mulai dari

identifikasi masalah, penentuan target program,

perencanaan, pela]csanaan evaluasi dan monitoringnya perlu

dilarukan oleh segenap sektor pembangunan yang terkait.

program pengentasan kemiskinan ini hendaknya juga

melihatkan peran aktif masyarakat dan pihak swasta.

)ALA

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Proqram IDT mei'upakan perluasan dan penitlq)<atan

berbagai program dan upaya serupa yang te1al-t dijalan)<an

selama ini, sehingga diharapkan dalam Pembanqunan Jangka

Panjanq Tahap Kedua (PJPT II) masalair kemiskinar: dapat

dikurangi lagi

Potensi Pendukung IDT

Potensi pendukung proqram IDT mencakup : rDT

sebaqai usaha qerakan nasional, pola pendekatan kelomPok,

dana insentif, pendamping, dan IDT sebagaj- suatu proqram

yang desentralistik.
IDT sebagai suatu gerakan nasional dalam arti bahwa

program ini harus didukung oleh seluruh vJarqa neqara

Indonesia. Sisi l-ain dari gerakan ini mengandunq

pengertian adanyat undanqan kepada siapa sa-ia, baik

perorangan atau lembaga di luar pemerintah untuk

mendulcung pelaksanaan program IDT.

pola pendekatan kelornpok, hal ini didasari paoa

asumsi bahwa pentluduk miskin lebih mudah meraih kemaiuan

ekonomi melalui usaha-usaha kelompok daripada usaha-usaha

perorangan. Pembentukan kelompok sebaqai wadah dari

kelompok sasaran program IDT dimaksudkan agar pelayanan

terhadap penduduk miskn dapat terarah, interaksi di

antara selut:uh warga masyarakat Capat ditinqkatkan,

sol-idaritas dan kesetiakawanan di antar:a mereka se::t-a

kegot.ongrcyongan dapat dibangun dan Cil<enbanqxan -
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Dana insentif, diberikan sebagai perangsang

terhaiap kelompok penduduk miskin untuk menumbuhkan,

memperkuat kemampuan, serta membul<a kesernpatan berusaha

agar dapat neninqkatkan taraf hidupnya. l'{e}alui

pengembangan keqiatan sosial ekonomi untuk mewuludkan

kemandirian penduduk miskin di clesa-desa miskin denqan

menerapkan prinsip-prinsip keswadayaan dan parti"sipasi.

Pendamping dimaksudkan memperlancar pelaksanaan

program IDT dimana penduduk membentuk kelompok yanq

disebut I(elompok swadaya I,{asyarakat ( KSM ) . Untuk

newuSudkan KSI{ yanq demokratis, Cinamis, dan produ}<tif

diperl-ukan pendamping yang bertugas menrTertai proscs

pembentukan dan penyelenqqaraan KSM sebaqai fasilitator,

komunikator, clan dinamisator. Pendamping buJ<an saia

dapat memberikan jatan keluar bagi J<endala kual itas

sumber daya manusia di pedesaan tertirrqqaJ-, -luqa

mempunyai posisi yang strateqis dalan menentukan

keberhasilan Program IDT ini.

IDT sebagai suatu program yang desen'tralistik,

kareria program ini langsung disampaikan melalur

kecamatan, sehingga melalui IDT desa-desa sasaran akan

cenderung mendapatkan hak otonomi. Sisi larn dari aspek

desentralisasi adalah adanya kewenangan untuk mengeloia

pelaksanaan IDT, muiai dari inenemulienal-i penduduk niski::,

pembentukan kelompok, perellcanaan kegiatan, pe ncair:';:
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dana dan pengendaliannya diserahkan

penduduk miskin itu sendiri.

sepenuhnya pada

Potensi Kendala

Potensi kendal-a yanq dimaksuC meliputi : Iokasi,

sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembaqaan I(SM,

bias kelompok sasaran, dan bias penqawasan.

Lokasi merupakan kendala non teknis yang cukup

rumit karena umumnya terdapat di daerah-daerah yanq

terpencil, dimana sarana transportasi dan akses ke pasar

sangat terbatas. Ini akan berimplikasi terhadap

perkembangan usaha-usaha penduduk miskin disampinq

merupakan kendala bagi upaya-upaya pembinaan cian

pendampingan.

Sumber daya a1am, khususnya sumber daya 
-pertanian

di desa-desa tertinggal sangat terbatas dan marjinal. Hal

ini nrenjadi pembatas bagi KSM untuk memilih alternatif
-ienis usaha disamping tidak akan menberikan hasiJ- yanq

memuaskan.

Sumber daya manusia, menyangkut ket.erbatasan

kemampuan pengelolaan kegiatan KSM, keterampi J-an

masyarakat itu sendiri dalam mengelola dana, disampj-ng

adanya budaya non bisn j s yang dapal- r.renghambat

penyelenggaraan usaha bersama. Sehingqa cliperlukan
penda:npj-ng yang srap purna waktu dal-an rnenCarnpinqi setiap

tahapan pelaksanaan usaha mereka..
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Kelembagaan KSM yang dibentUk ada yang benar-benar

baru. Hal ini mungkin akan rawan, karena lembaga yang

baru ini belum berpengalamalt untuk hidup berorganisasi,

apalagi mereka terdiri dari oranq-oranq miskin dengan

berbaqai keterbatasan Yang ada.

Bias kelompok sasaran, karena masyarakat yang

beragam memiliki corak sosial- budaya yanq beraqam,

tingkat ekonomi yang berbeda, struktur demografi yalg

berlainan serta potensi lingkungan alami yanq beraneka.

Beberapa ha] yang menjadi bias dalam menentukan kelompok

saSaran mencakup pemilihan sasaran dengan mendahulukan

golongan elit lokal atau aktif di desa miskin'

Bias pengawasan mencakup pengawasan dana IDT yang

selaIu mengandung kekhawatiran berbagai ]<alanqan

masyarakat. Dana IDT akan disalurlcan langsunq XlpaAa KSM

tanpa melalui birokrasi, maka pengawasannya adalah pada

bagaimana memanfaatkan dana tersebut secara efisien dan

ef e).-tif . Masyarakat desa sendiri bertangqung jawab dalarn

pengawasan dana IDT.

Dengan mengetahui beberapa potensi pendukung dan

kendala progr.am IDT ini, maka dapat diproyeksikan }angkah

yang tepat bagi upaya-upaya implementasinya di lapangan.
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3.2. Pelaksanaan Program IDT

1. Sosialisasi I'rogram

sal-ah satu kunci keberhasilan proqram IDT adalah

pemahamanyanqbaikdanmeratapadasetiaptingkatanatas

se}u}-.belukprogram.o}ehnyakesamaanpersepsinutlak

diperlukan Pacla semua jenianq'

Untuk itu diperlukan sos ia1 isas i/Pelatihan

pemahamamproqramkepadamasyarakatr.iiskinuntuk

menunjang pelaksanaan proqram pengentasan kemiskinan

sebelum program dj-Iaksanakan' Adapun materi yanq

diberikan dalam pemahaman IDT di tingkat desa mencakup :

pemahaman tentang maksud dan tuiuan program IDT ;

pembentukanKsMdanpenjelasanpokoktentang}iegiatan

yang nrenjadi sasaran program ; penjelasan menqenai fungsi

dan tanqqung)awab Kepala Desa, LKMD, dan pendamping ;

penjelasan Pengisian format pengusulan program,

pelaksanaan dan pelaporan program ; dan penlelasan

mekan;sme pelaPoran.

Kenyataan nenunjukkan kurang mantapnya pelaksanaan

sosialisas j. program sel-ama ini. HasiI sosialisasi yanq

kurang mantap ini akan makin jelas terlihat pada tahap

operasionalisrasi program.
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Pembentukan KSM

Proses pembentukan KSM dapat menjadi contoh

kurangnya pengartikulasian sifat swadaya. Banyak kasus

menunjukkan bahwa orang-orang yang menjadi angqota KSM

merupakan orang yang ditunjuk oleh aparat desa. Akibatnya

banyak anqgot:a KSM yang tidak mengetahui kalau mereka

sebenarnya merupakan angqcta suatu KSM yang telah

terbentuk.

Kriteria yanq dipakai di desa-desa niskin un+-uk

menentukan siapa-siapa sala yang dapat meniadi anggota

KSM tidak -jetas. Sehinqqa muncul pertanyaan, apakah

seluruh anqgota KSM benar-benar merupakan orang yang

paling berhak memperoleh dan IDT, dan apakah keqiatan-

kegiatan KSM memang merupakan kegiatan yang muncul dari

keinginan anggota sendiri atau lustru hasil rekayasa

pihak-pihak Iain.
Pembentukan KSM semacam ini juga menjelaskan bahloa

kelompok-kelompok swadaya yang sudah ada di ualam suatu

desa tidak dilibatkan sebagai suatu kelompok penerima

dana IDT. Padahal di dal-am Panduan IDT dise;utkan bahwa

KSM yang terbentuk dapat tumbuh dari kelompok tradisional
yang telah ada, seperti : kelompok arisan, keJ-ompok

akseptor KB, kelompok sinoman, kelompok paketan, dan

sebagainya. Kecenderungan ini diduga dapat menyebabkan

dua ]:aI. Pei'tarna, sif at keswaoayaan dan keJ-onpok crall
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usaha produktif dapat terganggu karena anggota-anggotanya

belum pernah memiliki pengalaman bekerja sama. Kedua,

kurangnya pengalaman kerja sama dapat juqa memberikan

kemungkinan terjadinya konflik antar anggota atau antara

anggota dengan ketua kelomPok-

2. Peranan Pendamping

Kenyataan menunjukkan masih kurangnya pemaharnan

para pengelola program termasuk pendamping di J-apangan.

Menultt Panduan, orang miskin yang akan menerima dana IDT

itu tidaklah harus seluruh orang miskin yanq ada di desa

itu. Bisa saia pada tahap pertama, Yang menerima bantuan

hanya sebagian dari jumlah oranq miskin secara

keseluruhan. Dengan cara ini dana bantuan diharaPkan

mampu menjadi sumber modal yang efektif, sehingga dapat

pula berkembang. Jika telah berkembang baru diqutirkan

pada orang-orang miskin lain yang belum dapat bantuan.

Sebagaimana yang diatur dal-am Panduan IDT, pada

dasarnya, pendamping bertindak sebagai pembimbing

lancarnya mekanisme ker-ja KSM. Tugas pendarlping adal-ah

menyertai proses Pembentukan dan penyelenqgaraan

kelompok, baik sebagai fasilitator ataupun dinamisator.

Sebab itu, nenyimpangan di dalam pernilihan pendamping

dapat menyebabkan tergangqunya mekanislre ker-.1a KSI'{-
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Ada beberapa ha} yang perlu harus dijalankan oleh

seorang pendannping untuk mendukung keberhasilan

pelaksanaan kegiatan pendampingan. Peran pertama,

pendanping haruslah menghidupkan dukungan kelembagaan

yagn ada di desa melalui peningkatan peran LKMD dan

organisasi-orqanisasi lain yang telah ada. Ilal inj- muncul

menginqat, selama ini peran LKMD sebaqai wahana

artjkulasi kepentingan masyarakat, khususnya di desa-desa

tertinggal, belum dapat ber-jalan seperti yang diharapkan.

Kedua, pendampinq turut serta sebaqai f asilit.ator ciat't

dinamisator dalam proses pembentukan kelompok. Ketiga,

setelah kelonrPok terbentuk, pendamping bertugas

membinbing anggota KSM dalam membuat usulan kegiatan,

baik oalam nemj-1ih -jenis usaha dan rencana pemasarannya,

serta biaya yang dibutuhkan kelompok. I(eempgt, membimbinq

anggota KSM datam menialankan usahanya, termasuk membantu

penyiapan administrasi dan memantau perkembangan usaha

yang tiijalankan. Kel-ima, pendampinq -luqa diharapkan dapat

melakukan pembinaan dalam pengguliran dana, peningkatan

produksi, dan pemasaran hasil usaha angqota KSI'I. Denqan

demikian seorang pendamping, seperti yang dikemukakarr

oleh sayogyo dal-am Kompas (t994) , harusl-ah memenuhi

persyaratan : 1). dapat menjalankan peran tut wuri

handayani ; dan 2). mempunyai kenampuan teknis khusus
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3 . Penyusunan Kegiatan Produktif

Penyusunan prograln adalah tahap dimana KSM

mempersiapkan atau menyusun program yang akan

dilaksanakan dalam kelompoknya. Kegiatan ini dilaksanakan

oleh masing-masing KSM.

sasaran program adal-ah meninqkatkan pengetahuan dan

keterampilan, sehj-nqga prenduduk rniskin mampu menqentaskan

dirir:ya dari belenggu kemiskinan. Keadaan inj- dicerminkan

ol-eh kemampuan mereka dalam mengadopsi teknoloqi dan

menqembangkan usaha-usaha produktrf, serta makin luasnya

wawasan dan partisipasi mereka dalam pembangunan desa.

Hal ini dicerminkan oleh kemandirian oleh kenandiri-an

mereka dal-am mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan,

dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yTq ada di

pedesaan, dan menjaga kel-estarian sumber daya alam.

Kegiatan sosial ekonomi yang dj-kembangkan adalah kegiatan

yang sumber dayanya ada di masyarakat, proses produksinya

dilakukan oleh masyarakat, serta pemaSarannya dikuasai

oleh masyarakat, sehingga dapat diniknati ol-eh masyarakat

secara berkelanjutan.

Upaya penanggulangan kemiskinan di desa-desa

tertj-nggal akan berkelan-jutan hanya apabila peluanq dan

kesempatan berusaha dapat diciptakan mel-alui koordinasi

berbagai kebijaksanaan dan prograin pembangunan Yanq

tersebar di be;bagai sektor dan w:-1ayah. Kebi- ja)<sanaan
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pemerintah Iangsung ditujukan kepada penduduk miskin

adalah meningkatkan akses mereka terhadap sumber-sumber

permodalan. Pada tahap pertama penerintah menyediakan

modal kerja untuk mengembangkan usaha produktif.

Diharapkan usaha-usaha yang berkembang di masyarakat

adalah yang sesuai dengan kondisi setempat Lerutama

keadaan sosial budaya dan sumber daya di- pedesaan.

Karena umumnya masyarakat miskin yang ada di desa-

desa tertinggal bermata pencaharian di bidang pertanian,

rnaka usaha-usaha yang akan dilaksanakan berbasis

pertanian. Adapun usaha-usaha tersebut adalah : padi,

palawija (kedele, kacang tanah, jagung, dan lain-lain),

jahe nilam, perkebunan (kelapa, pisang dan lain-lain),

peternakan (sapi, kerbau, kambing, babi, ty1*, itik,

lembu dan lain-Iain) dan perikanan (keramba ikan, air

tawar, dan lain-Iain). Sedang usaha-usaha yanq non

pertanj-an meliputi : industri kecil (kerajinan tangan,

usaha gula kelapa, pembuatan gerabah, tenun tradisional,

mode1, dan lai-n-lain ) ,ukir-ukiran,
perdagangdn,

pembuatan

penyewaan sawah, pertukangan, dan

penggergajian kayu.

4 . Pendanaan

Penanggulangan masalah

harus bertunpu pada Peran

pengentasan

serta it.u

keniskinan,

proqran !DT
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mengadakan pengal-okasian dana tunai sebesar Rp. 20 iuta
per desa tertinggal di seluruh Indonesia sebagai modal

kerja. HaI ini menqindikasikan bahwa pada dasarnya

program IDT adalah suatu program intervensi ekonomi

terhadap kegiatan ekonomi masyarakat miskin.

Dalam buku panduan IDT dijelaskan bahvra dana yang

diberikan merupakan dana yang dapat bergulir. I(etentuan

pengguliran dan hanya disebutkan bahwa dana IDT merupakan

dana yanq bergulir yang dikelola oleh I(SM dan disalurkan

kepada anggota KSM sebagai pinjaman yang harus

dikembalikan kepada kelompok dengan persyaratan sesuai

kesepakatan anggota KSM.

Tata cara perguliran dana dipercayakan kepada KSM, sesuai

dengan budaya yang berlaku di masyarakat * setempat

berdasarkan prinsip kebersamaan atau perkoperasian.

Hasil pengamatan sementara, menunjukkan adanlrs

variasi pelaksanaan program. MisaiDyd, bagl- sebaqian

warga masyarakat yang menjadi sasaran proqram, tidak
terfalu jelas apakah dana yang akan (dan yang telah)
diterima itu merupakan dana pinjaman atau hibah murni.

Hal :lang sama juga banyak dilaporkan media massa dalam

beberapa waktu belakangan ini. Kenyataan in- sekaligus

nenunjukkan bahwa masih ada ketidaklengkapan pengetahuan

masyarakat sasaran atas pl:oEram IDT. Ketj caklenqkapau

penge tahuan itu juga tergarr'.barkan dar j- l:etidaktepat-an
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pengunaan dan bentuk pertanggungjawaban dana yang telah

diperoleh.

Jugadalambeberapakasus,uangyangditerinao}eh

KSM dibagi rata kepada seluruh anggota. AkibatnY?, jumlah

yang diterima oleh masing-masing anggota relatif kecil'

Ada yang sekitar Rp. 50'000,- per angqota' Dengan uanq

sebesar itu, pengembangan suatu unit usaha produktif

terutama di- daerah pedesaan dan daerah terpencil tentunya

sulit untuk diharaPkan.
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BAB IV

PEMANTAUAN DAN EVALUASI PROGRAM IDT

4 .1, . Pemantauan

Agaknya terlalu berlebihan kal-au dalam masa

sekarang ini kita harus membuat suatu penilaian

komprehensif atas program IDT yang pelaksanaannya baru

pada tahapan awal. Namun, darj- berbagai berita-berita di

berbagai media cetak dan makalah, sejak tahap pelatihan

hingga pelaksanaan dini, kita bisa menarik beberapa

nuansa yang niscaya amat berharga baqi penyempurnaan

program di masa yang akan datang.

Berita-berita media massa yang marak dalam beberapa

bulan terakhir ini diperoleh kesan Yanq kuat tentanq

belum adanya kesamaan persepsi lari berbagai pihak, baik

yang ter] j-bat langsung dalam proqram lilaupun para

pemerhati dari luar.

Nada-nada kekhawatiran bermunculan di nana-mana

terutama tentang dana IflT yang diterima oleh nasyarakat

miskin. Kekhawatiran yang hampir-harnpir bernada

pesinistis muncu] seiring dengan kebelumsiapan aparat di

daerah. Dengan persiapan seadanya, dan terburu-buru t:di,
bisakah dana IDT menjadi tumpukan penqentasan kemiskinan

sebanyak 25,9 juta penduduk indonesia. Kepasti-an qaial

oan berhasilnya, nemang masih terlalu iini untuk di-ta:::-k.
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Namun berbagai pandangan bernada khawatir tentunya

bermanfaat untuk dipertimbangkan. Hal ini akan lebih baik

ketimbang mencari-cari siapa yang sal-ah setel-ah proqi.am

tersebut gagal. Lepas dari kondisi belum siap tadj-,

pencarian dana fDT agaknya tidak akan menqalami

penundaan. Karenanya, pada fase pertama pencairan dana

fDT, hampir bisa dipastikan sebagian kelompok masyarakat

(kelompok sasaran) belum siap secara matang dengan -jenis

usaha yanq akan dikelolanya.

Seperti pula yanq ditulis Suara Karya (2 Juni

L994), ketidakpastian aparat pemerintah untuk

melaksanakan progran IDT merupakan kendala besar

menyukseskan program yang baru dimulai tahun anggaran

1994/7995. Padahal sebagai orang yang paling dekat dengan

penduduk miskin, kemampuan mereka memotivisir penduduk

miskin agar merasa mampu mengubah nasibnya melalui
perencanaan usaha_ secara mandiri sangat dibutuhkan.

Selanjutnya Suara Karya (25 Juni 7994), pada kenyataannya

masih bar.yak kendala yang dihadapi di lapangan. Sebaqian

anggota masyarakat penerima bantuan itu yang belum siap

sepenuhnya. Mereka masih ada yang mencarj--cari bentuk

usaha yang ingin dikelola/dikembangkan.

Tentang kondisi ketidaksiapan ini, Kabid. Ekonomi

BappeCa Jabar, Drs. Remi Tjahari, l.{pA dalam buku pintar

P4K (Seri 2 tahun 1994), memberi garnbaran nenarik
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Sekarang ini, aparat yang terkait dal-am penanqanan ciana

fW, ibarat tengah dikejar-kejar anjinq. Mandeq sedrkrt

saja diqigit, padahaL untuk terus Taripun binqunq.

Harian Kompas (tanggal 20 Juni L994) , menqatakan

bahwa dana IDT Dapat diqunakan semaunya ; untuk bayar

sekol ah anak-anak boleh ; untuk memperbaiki qizi tak

masalah ; untuk membangun rumah, juga tidak diTaranq. Ini
pandangan yang keliru, sebab dalan panduan IDT,

penggunaan uang IDT haruslah untuk suatu kegiatan

produktif. Dana fDT diharapkan dapat bergulir, namun

demikian belum ada aturan baik dalam batasan waktu maupun

besaran jumlah. Sedang dalam makalah Tim LPEM FEUI

(L994), mengatakan bahwa umumnya KSM hanya inenjalankan

kegiatan simpan pinjarn. Sayangnya kegiatan simpan pinjam

itu dj-laksanakan dalam pengertian pinjaman .sama rata bagi

seluruh anggota KSM, tanpa peduli pada bentuk-bentuk

kegiatan yang (a.kan) dijalankan dan tiiak peduli pula

apakah jumlah pinjaman itu feasible untuk kegiatan yanq

akan dijalankan. Lebih tidak menguntungkan Iagi bila
dikaitkan dengan kenyataan bahwa dana IDT didistribusikan
kepada seluruh orang miskin yang teriaentj-fikasi dari
desa yang ber:sangkutan. Alhasil ada kasus, dana sebesar

Rp. 20 juta per desa itu didistribusikan daiam pecahan

Rp. 50.000,- sa ja . Keqiat.an produktif apa yan daoat

dr-i.akukan dengan uanq -cebesar ltu ?
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Kekhawatiran lain tentang keberhasj-lan program IDT

ini aclalah kondisi lokasi seperti yang ditulis Cornelis

Lya dalam Kompas (L4 Mei 1994), adanya kebingunqan dan

kesulitan, dan akhirnya bermura pada keluhan daerah-

daerah terutama di Kawasan Timur Indonesia (Katimin)

dalam merespon kehadiran IDT. Kondlsi lokasi atau

kantong-kantonq wilayah kemiskinan hampir semua terdapat

di daerah-daerah atau pulau-pu1au terpencil, baik itu

desa-desa di tepi hutan, di puncak gununq, dan di daerah

perbatasan, memiliki bentuk lahan yang bergelombanq dan

berbukit.-bukit serta terisolasi. Dengan kata lain lokasi

desa-desa tertinggal jauh dari pusat-pusat pelayanan

umum. Seperti juga yang ditul-is Soekartawi dalan Kompas

(28 Maret Lgg4), tokasi desa yanq terpencil baik itu di

desa-,fesa di tepi hutan, di puncak gunulg, di daerah

perbatasan, di kepulauan, maupun desa-desa yang belum

mapan administrasinya, merupakan kendala non teknis yang

cukup rumit. Desa-desa ini sarana transportasi dan akses

pasarrrfa ada]ah sangat terbatas.

Selain itu, ada luga media massa yang menyoroti

mengsnai pendamping. seperti yang dimuat di suara Karya

(tangEal 2 Juni 7gg4), melaporkan bahwa pendamping dari

instansi sektoral nenggiring pen<luduk miskin urr.tuk

meiaksanakan usaha pertanian tanaman pangan. Padahal

penduduk di situ lebih senang meningkaikan usaha mereka

40

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dibidang penanqkapan ikan di ]aut. Disamping itu,
m.erekapun menqinginkan tidak hanya satu ienis usaha,

tetapi beberapa jenis usaha. Di lain pihak dilaporkan,

bahwa ketakutan akan menemui kegagalan dalam pengguliran

dana menjadikan anggota kelompok mengerahkan penentuan

kegiatan kelompok kepada pendamping. Demj-kian pula Suara

Karya (tanggal 25 Juni 1994), menulis faktor yanq mungkin

men jadi keno,ala bersumber dari pendampi-ng kelompok.

Akibat terlalu hati-hati (lambat) dalam mengabil

keputusan, munculah kecurigaan anggota masyarakat. Juqa

kemungkinan dikarenakan instansi yang ditugasi takut
gagal dalam pelaksanaan program IDT tersebut, akibatnya

lebih menekankan kehendaknya ketinbang memenuhi kebutuiran

KSM.

Mungkin masih banyak kasus-kasus l-arn ydnq luput

dari pengamatan penulis, tetapi dari uraian di atas suclah

dapat menjadi gambaran bahwa masih banyak hal- yang perlu

dibenahi dalam program IDT ini agar wonq cifik dapat

benar:-benar keluar dari kemelaratannlr6 Can 1a ju

pertumbuhan ekonomi dapat tercapai minimal 62 per tahun.

Evaluasi

Se-jak fDT digulirkan, banyak suara-suara sumbang

yang bermunculan dalam beni:ul< umpatan dan kecaman. li.ii
ini berarti strategi kebija).:an inr nasih perlu

dievaluasi.
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Bila ditilik dari sejarah, fenomena kemiskinan

sudah menjadi perhatian yang serius ahli-ahli ekononi

sejak Adam Smith sampai sekarang. Persoalannya sampai

detik ini belum ditemukan formulasi yanq palinq tepat

yang dapat dijadikan obat ampuh dalam usaha penqentasan

kemiski-nan.

program IDT sebagai suatu program yang terbaru

dalam usaha pengentasan kemiskinan ini kelihatannYa

bersifat coba-coba, nampaknya dalam tahun-tahun pertama

ini nilai spekulasinya cukup tinggi. Hal ini disebabkan

bel-um adanya konsep atau pola yang matang, rnenyeJ-uruh dan

operasional yang dapat dikembangkan dal-am masyarakat.

Meminjam istilah sayogyo (Lgg4), bel-um cukup menjadi

suatu gerakan masYarakat.

Bila dilihat pada buku Panduan Program IDT nasih

banyak yanq harus diraba-raba sehubungan denqa belum

jelasnya beberapa hal. sebagai contoh, baqaimana

menggunakan dana agar lancar mulai dari produksi sarnpai

pemasaran ? Tentunya hal" ini sangat diperlukan dana

Rp. 20 juta itu Pada kelomPok ?

Mengeneii penqentasan kemiskinan di Indonesia yang

perlu diselesaikan Iebih dulu adalah soal kelembagaan dan

mekanismenya, dengan terus memperhatikan prinsj-p

debj-rckratisarsi. Biia ditelusuri-, kegiatan pembangunan

desa selama PJPT I berangkat dari teori-teori pertumL'uhan
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(growth theory), yang dalam implementasi menggunakan

pendekatan-pendekatan pembangunan diantaranya tricl-e dowtt

ef f ect, basic need approach, atau equity deveTctpntent .

Kesemua teori tersebut dj-Iaksanakan melaiui strateqi

assistenciaTisn (bantuan atau pertolongan) yang )<uranq

menumbuhkan self sustaining capacity masyarakat.

Pembargunan yang ada di desa antara lain proqram

sekto,:al, regional, dan yang berasal dari dana inpres

pembangunan desa. Penggunaan dana inpres tersebut bukan

untuk pengembangan masyarakat (community devel-opnent).

oleh karenanya, program IDT, tidak kel-iru i:i1a disebut

sebagai pengalaman baru, khususnya baqi aparat birokrasi

tingkat desa.

Keberhasilan Indonesia dalam revolusi hijat', ka::ena

program ini didukung oleh konsep atau poia yang ielas.

Konsep itulah yang belum ada dalam IDT.
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BAB V

KESIMPULAN

Masarah ker,riskinan telah menjadi sal-ah satu fokus
utama dalam perencanaan pembangunan rndonesia pada perita
vr bahkan pada pJpr rr. Memang kemj_skinan salah satu
masal-ah pada saat tidak terjadi semacam trade off antara
growth and property.

Angka kemiskinan di rndonesia dalan dua dekade

belakangan ini mengalami penurunan yang cukup berarti
dari 70 juta jiwa atau 602 pada tahun rgzo menjadi 27,2
juta, atau sekitar L5,lz pada tahun 1990. Bahkan di tahun
7993 lebih kecil lagi, yaitu 25 ,g juta orang, atau
sekitar 73,672

Program rDT merupakan usaha terbaru .yang digunakan
pemerintah untuk mengentaskan wonq cil-i]:. Dimana program

ini merupakan gerakan nasional yang sasarannya adalah
meningkatkan peran serta dan produktivitas penduduk

miskin.

Pelaksanaan program rDT mencakup lima aspek,
yaitu : pengembangan sumber daya manusia ; penyediaan

modal kerja sebanyak Rp. 20 juta per desa ; penciptaan
peluang dan kesempatan berusaha t pengembangan ke*
iembaqaan penduduk miskin ; dan sistem pelayanan kepaoa
penduduk yang sederhana dan efisien.
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Potensi pendukung program IDT mencal<up ; fDT

sebacrai suatu gerakan nasional-, pola pcndekatan l<elompok,

dana insentif, pendamping, dan IDT sebagai proqram yang

deserrtralistik. sedangkan potensi kendal-a rDT, meliputi :

lokasi , sumber daya al-am, sumber daya lnanusia ,

kelembagaan KSM, bias kelompok sasaran, d.an bias
pengawasan.

sal-ah satu kunci keberhasilan rDT adalah pemahaman

yang baik dan kesamaan persepsi pada semua jenjang,

olehnya sosial-isasi program diperlukan seber-um program

dilaksanakan. Tetapi kenyataan menunjukkan kuranq

mantapnya pelaksanaan sosial-isasi program selama ini yanq

hasilnya makin jelas terlihat pada tahap operasionalisasi
program

Kriteria yang dipakai di desa-desa .miskin untuk

menentukan siapa-siapa yang dapat menjadi anggota KSM

Inaupui pendamping tidak je1as. Akibatnya pelaksanaan

program banyak mengalami hambatan, terraasuk penyusunai.t

kegiatan produktif.
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